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 Abstract: Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kota 
Bengkulu pada tahun 2018 penderita DM terdata 
sebanyak 4.463 orang, pada tahun 2018 terdata 4.463 
orang, dan pada tahun 2019 penderita menjadi 1.309 
penderita di Kota Bengkulu (Dinkes Kota Bengkulu, 
2019). Komplikasi Diabetes Melitus diakibatkan dari 
memburuknya kondisi tubuh, perilaku preventif dari 
penderita dalam penanganan Diabetes Melitus dapat 
menghindari penderita dari komplikasi diabetes jangka 
panjang meliputi diet, olahraga, kepatuhan cek gula 
darah dan konsumsi obat. Pada kondisi pandemi covid 
19 seperti saat ini, Layanan pemeriksaan darah berbasis 
online belum dapat memenuhi kebutuhan permintaan 
masyarakat khususnya penderita DM. Diperlukan 
wadah bagi tenaga kesehatan khususnya tenaga analis 
kesehatan untuk memberikan layanan pemeriksaan 
darah khususnya gula darah pada penderita DM tanpa 
harus mendatangi fasilitas pelayanan kesehatan. Untuk 
mengakomodir hal tersebut maka akan dibentuk tim 
yang akan bertugas memberikan layanan on call, 
khususnya pada penderita DM. Layanan ini akan 
didukung dengan aplikasi media sosial yang fungsinya 
akan mempermudah komunikasi antara penderita 
dengan petugas. Metode Pelaksanaan: Pelaksanaan 
Program Kewirausahaan terlebih dahulu diawali 
dengan survei mitra, yaitu rekrutmen 
mahasiswa/alumni yang berminat melakukan 
wirausaha. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
program PPK tersebut yaitu: Pengembangan Aplikasi 
Media Sosial, Pelatihan dan Pelaksanaan, dan 
Monitoring dan evaluasi keberhasilan program (Monev). 
Hasil: Mitra/masyarakat mampu secara mandiri 
berwirausaha berbasis “on call” dengan penambahan 
jumlah parameter pemeriksaan : Glukosa Darah, Asam 
Urat, dan Kolesterol. 
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PENDAHULUAN  
Kota Bengkulu terletak di tepi Pantai Samudra Indonesia (Pantai Barat Pulau 

Sumatera) diantara 1020º 14 " - 1020º 22" Bijur Timur dan 30º 45" - 30º 59" Lintang Selatan 
dengan luas wilayah lautan 387,6 Km². Kota Bengkulu secara administrasi berbatas dengan: 
- Sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten Bengkulu Tengah - Sebelah Selatan berbatas 
dengan Kabupaten Seluma - Sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten Bengkulu Tengah - 
Sebelah Barat berbatas dengan Samudra Indonesia Kota Bengkulu terletak diketinggian 0-16 
meter dari permukaan laut dengan keadaan topografi 70 % datar dan 30 % berbukit dan 
rawa-rawa dengan suhu udara normal (Dinkes Kota Bengkulu, 2016). 

Penyakit Diabetes Melitus di Bengkulu masih merupakan ancaman masalah 
kesehatan yang serius saat ini. Terdapat 1.309 penderita diabetes di Bengkulu dengan 
penduduk 2.001.539 jiwa dan sebanyak 2,5 juta penderita Diabetes Melitus untuk seluruh 
Indonesia. Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kota Bengkulu pada tahun 2018 penderita 
DM terdata sebanyak 4.463 orang, pada tahun 2018 terdata 4.463 orang, dan pada tahun 
2019 penderita menjadi 1.309 penderita di Kota Bengkulu (Dinkes Kota Bengkulu, 2019).  

Pada kondisi pandemi covid 19 seperti saat ini, Layanan pemeriksaan darah berbasis 
online belum dapat memenuhi kebutuhan permintaan masyarakat khususnya penderita DM. 
Diperlukan wadah bagi tenaga kesehatan khususnya tenaga analis kesehatan untuk 
memberikan layanan pemeriksaan darah khususnya gula darah pada penderita DM tanpa 
harus mendatangi fasilitas pelayanan kesehatan. Untuk mengakomodir hal tersebut maka 
akan dibentuk tim yang akan bertugas memberikan layanan on call, khususnya pada 
penderita DM. Layanan ini akan didukung dengan aplikasi media sosial yang fungsinya akan 
mempermudah komunikasi antara penderita dengan petugas. 
 
METODE 

Pelaksanaan Program Kewirausahaan terlebih dahulu diawali dengan survei mitra, 
yaitu rekrutmen mahasiswa/alumni yang berminat melakukan wirausaha. Metode yang 
digunakan dalam pelaksanaan program PPK tersebut yaitu: 
a) Pengembangan Aplikasi Media Sosial 

Diawali dengan merancang sistem yang diinginkan yang disesuaikan dengan tujuan 
kegiatan PKM menggunakan aplikasi media sosial. Aplikasi diharapkan dapat 
mempermudah komunikasi antara penderita sebagai konsumen dengan petugas sebagai 
pemberi layanan. Secara garis besar aplikasi akan memuat hal-hal sebagai berikut: a) 
profil dan identitas pengguna, b) jenis layanan, c) tarif layanan, dan d) nilai normal 

b) Pelatihan dan Pelaksanaan 
Pada kegiatan ini anggota tim diajarkan dan dilatih mengenai aplikasi media sosial yang 
digunakan, refreshing tata cara pengambilan sampel darah dan beberapa hal terkait 
dengan penatalaksanaan DM dan penyakit lain. Setelah dilakukan pelatihan lebih lanjut, 
maka seluruh anggota tim siap untuk memberikan pelayanan medical check up 3 in 1 
kepada masyarakat khususnya penderita DM. 

c) Monitoring dan evaluasi keberhasilan program (Monev) 
Pengembangan layanan medical check up 3 in 1 on call dipantau dengan dievaluasi setiap 
bulan dengan melihat beberapa variabel diantaranya: 
1. Buku logbook harian 
2. Kalibrasi alat POCT 3 in 1 
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3. Kritik dan saran pelanggan 
 

HASIL 
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan layanan pemeriksaan darah bagi 

masyarakat khususnya penderita DM di Kota Bengkulu, sehingga berdampak pada 
penurunan kejadian komplikasi DM. Upaya tersebut dilakukan dalam rangka mewujudkan 
cita-cita Poltekkes kemenkes Bengkulu sebagai Perguruan Tinggi yang berkualitas, inovatif 
dan berbasis kearifan lokal, serta Menjalin kemitraan Tridharma Perguruan Tinggi di tingkat 
regional dan nasional. 

Berikut adalah hasil pelaksanan kegiatan PPK: Pengembangan Layanan "Medical 
Check Up 3 In 1" Glukosa, Asam Urat, & Kolesterol On Call Point Of Care Test (POCT) dalam 
Upaya Pencegahan Komplikasi pada Penderita Diabetes Melitus (DM) di Kota Bengkulu 
Tahun 2021 yaitu: 
a) Pengembangan Aplikasi Media Sosial; Pembuatan akun facebook & Instagram 

 
b) Pelatihan dan Pelaksanaan 

1) Pelatihan 
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2) Pelaksanaan 
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c) Monitoring dan evaluasi keberhasilan program 

 

 
 
KESIMPULAN 

Telah terbentuknya tim yang berisi tenaga laboratorium untuk melakukan 
pengambilan sampel sekaligus melakukan pemeriksaan darah di rumah penderita, Telah 
terlaksananya sosialisasi mengenai layanan medical check up 3 in 1 kepada konsumen di Kota 
Bengkulu. Belum maksimal terlaksananya layanan medical check up 3 in 1 pemeriksaan darah 
dengan menggunakan media social untuk masyarakat Kota Bengkulu 
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